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Partisipasi wanita dalam dunia kerja, telah memberi kontribusi yang besar
terhadap kesejahteran keluarga, khususnya bidang ekonomi. Angka wanita
pekerja di Indonesia dan juga di negara lain masih akan terus meningkat, Dengan
keadaan yang demikian membuat para perempuan memiliki dua peran sekaligus,
yakni peran domestik yang bertugas mengurus rumah tangga dan peran publik
yang bertugas di luar rumah atau bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup
seluruh keluarga. Di Pasar Agrobis yang merupakan salah satu pasar sayur dan
pasar kebutuhan pokok terbesar di Kec Babat yang letaknya setrategis, karna
menjadi poros jalan atau persimpangan untuk menuju beberapa kabupaten yaitu
Kabupaten Jombang, Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Tuban dan Kabupaten
Lamongan. Di pasar Agrobis Babat tersebut ada beberapa sosok perempuan yang
bekerja untuk membantu perekonomian keluarganya. Sebagaian dari mereka ada
yang bekerja sebagai kuli pangul atau buruh gendong,

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana portet kehidupan kuli
panggul perempuan di pasar Agrobis Babat. Penelitian ini dengn menggali data di
lapangan dengan observasi, wawancara dan doumentasi. Informan yang di
tentukan dengan mengunakan teknik purposive sampling kemudian dengan data
yang di peroleh oleh peneliti di analisa dengan mengukan analis deskriptif
kualitatif, dan di periksa keabsahannya dengan triangulasi sumber. Teori Tindakan
Sosial Max Weber yaitu tindakan yang sepanjang tindakan nya memiliki makna
bagi diri dan diarahkan bagi orang lain, di mana kuli panggul perempuan
bertindak atau berupaya untuk mempertahankan kehidupan keluarganya supaya
dapat bertahan hidup. Penelitian ini di lakukan di Pasar Agrobis Babat Kabupaten
Lamongan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kuli panggul perempuan di pasar
Agrobis Babat mampu mempertahankan kehidupan keluarganya supaya dapat
bertahan hidup meskipun ada beberapa dari mereka sudah tidak mempunyai suami
dan ada juga yang mempunyai suami tetapi penghasilan suaminya sedikit
sehingga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari kurang. Melalui bekerja sebagai
kuli panggul perempuan yang sudah menjadi ibu-ibu dan janda tersebut mereka
bisa menyekolahkan anaknya dan mereka bisa membantu suaminya untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya.
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ABSTRACT
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Women’s participation in working life gives a big contribution to the
family welfare, especially in economics. The rate of female employment in
Indonesia and also in other countries will continue to increase. This condition
makes every women has two roles at once those are domestic role which has a
duty to taking care of the household, and public role which has a duty outside the
house or work to fulfill the family needs. Agrobis Market is one of the biggest
markets in Babat Sub district has a strategic location because it becomes the axle
road or intersection towards some regencies, such as Jombang, Bojonegoro,
Tuban, and Lamongan. At that Babat Agrobis market, there are several women
who works to help their family economy. Some of them work as porter.

The aim of this study is to know how the portrait of female porters’ life in
Babat Agrobis Market. This study is done by collecting the data in the field with
observation, interview, and documentation. The informants are determined by
using purposive sampling technique and the obtained data are analyzed by using
qualitative descriptive analysis, and the validity is examined by using
triangulation. The Social Action theory by Max Weber is used in this study that is
the action which during the action has a purpose and subjective meaning for own
self and directed towards people, in which the female porters act or try to maintain
their family life in order to survive the life. This study is conducted in Babat
Agrobis Market in Lamongan Regency.

The results of this study show that the female porters in Babat Agrobis
market are able to maintain their family life although there are some of them
already do not have a husband or her husband’s income is too low to fulfill the
daily needs. By working as a female porter, those mothers and widows are able to
send their children to school and help their husband to fulfill the daily needs.

Keywords: Portrait of Life, Porters, Women, Social Act Theory



